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Abstract: Tooth brushing behavior is an action carried out by individuals to clean
their teeth and mouth where individuals brush their teeth regularly to keep them free
from dirt or food debris and dental caries. The phenomenon that occurred at SDN
Sawunggaling 1 Surabaya was that students did not brush their teeth twice a day,
preferred to consume cariogenic foods, and had never received information about
good and correct tooth brushing behavior. The aim of this research was to identify the
relationship between tooth brushing behavior and the incidence of dental caries in
students at SDN Sawunggaling 1 Surabaya. This research method uses a correlation
study with a cross sectional approach and proportional random sampling technique
with a sample of 56 respondents who met the inclusion criteria. The independent
variable is tooth brushing behavior and the dependent variable is the incidence of
dental caries. The instruments used were questionnaires and observation sheets. The
research results showed that 23 respondents (41%) had poor tooth brushing behavior,
17 respondents (30%) had adequate tooth brushing behavior, 16 respondents (29%)
had good tooth brushing behavior, for dental caries 36 respondents (64%) had dental
caries. and 20 respondents ( 36%) did not have dental caries. The Spearman Rank
statistical test obtained a value of p = 0.000 and a correlation coefficient of +0,483,
which means there is a moderate positive relationship between tooth brushing
behavior and the incidence of dental caries in students at SDN Sawunggaling 1
Surabaya. To improve tooth brushing behavior among students, school principals
need to collaborate with the Jagir Community Health Center to provide education
about overall tooth brushing behavior to students.
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Abstrak: Perilaku menggosok gigi adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh
individu untuk kebersihan pada gigi dan mulut dimana individu menggosok gigi
secara teratur untuk terbebas dari kotoran atau dari sisa-sisa makanan dan karies gigi.
Fenomena yang terjadi di SDN Sawunggaling 1 Surabaya ditemukan siswa tidak
menggosok gigi dua kali sehari, lebih suka mengkonsumsi makanan kariogenik,
belum pernah mendapatkan informasi tentang perilaku menggosok gigi yang baik dan
benar. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi adanya hubungan antara perilaku
menggosok gigi dengan kejadian karies gigi pada siswa di SDN Sawunggaling 1
Surabaya. Metode penelitian ini menggunakan studi korelasi dengan pendekatan
cross sectional dan teknik proportional random sampling dengan sampel sebanyak
56 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Variabel independen yaitu perilaku
menggosok gigi dan variabel dependen yaitu kejadian karies gigi. Instrumen yang
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digunakan adalah kuesioner dan lembar observasi. Hasil penelitian didapatkan bahwa
23 responden (41%) perilaku menggosok gigi kurang, 17 responden (30%) perilaku
menggosok gigi cukup, 16 responden (29%) perilaku menggosok gigi baik, untuk
karies gigi sebanyak 36 responden (64%) terdapat karies gigi dan 20 responden
(36%) tidak terdapat karies gigi. Uji statistik Rank Spearman didapatkan nilai p =
0,000 dan koefisien korelasi +0,483 yang berarti terdapat hubungan positif yang
sedang antara perilaku menggosok gigi dengan kejadian karies gigi pada siswa di
SDN Sawunggaling 1 Surabaya. Untuk meningkatkan perilaku menggosok gigi pada
siswa kepala sekolah perlu kerja sama dengan Puskesmas Jagir untuk memberikan
penyuluhan tentang perilaku menggosok gigi secara keseluruhan kepada siswa.

Kata Kunci : Perilaku Menggosok Gigi, Karies Gigi, Siswa SD

PENDAHULUAN

Menggosok gigi adalah aktivitas membersihkan gigi dari sisa makanan, plak dari
bakteri. Perilaku menggosok gigi merupakan tingkah Ilaku manusia dalam
membersihkan gigi dari sisa-sisa makanan yang dilakukan secara terus menerus.
Menggosok gigi akan mempengaruhi baik buruknya kebersihan dan kesehatan gigi
dan mulut, selain itu juga akan mempengaruhi angka kejadian karies gigi. Kebiasaan
baik dalam menggosok gigi yaitu secara teratur dua kali sehari sesudah sarapan dan
malam hari sebelum tidur untuk mencegah terjadinya karies gigi. Menggosok gigi
setelah sarapan dapat mengangkat sisa makanan dan malam hari bertujuan untuk
menghambat perkembangbiakan bakteri (Darmayanti et al., 2022). Peningkatan
prevalensi tentang kesehatan gigi dan mulut, karies gigi pada anak tetap menjadi
masalah klinis yang signifikan, sehingga penanganan yang optimal sebelum
situasinya memburuk (Prasada, 2016). Kesehatan gigi dan mulut merupakan
permasalahan yang dapat mempengaruhi baik orang dewasa maupun anak-anak,
dengan anak-anak, terutama yang berada di tingkat Sekolah Dasar, cenderung lebih
rentan terhadap masalah tersebut (Pagunato, 2014). Karies gigi adalah masalah gigi
berlubang yang ditandai dengan kerusakan jaringan dimulai dari email sampai pulpa
akibat asam bakteri. Tingginya prevalensi karies gigi menuntut penanganan yang
optimal, terutama dalam pencegahan pada anak-anak.

Karies gigi dapat menyebabkan gangguan dalam menggigit, mengunyah,
tersenyum, berbicara, serta mempengaruhi kesejahteraan psikososial (Amperawati,
2023). Karies gigi terjadi karena beberapa faktor yaitu, kurangnya perhatian terhadap
kebersihan mulut dan gigi, teknik serta jenis pasta gigi yang digunakan yang belum
sesuai, serta kebiasaan menggosok gigi yang belum mengikuti rekomendasi yang
disarankan (Mukhbitin, 2018). Faktor penyebab karies gigi tidak hanya terkait dengan



kebersihan mulut, tetapi juga terjadi pada saat anak mengalami pergantian antara gigi
susu dan gigi permanen, anak-anak yang pada masa peralihan gigi dan tidak disertali
dengan perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut inilah yang menyebabkan anak-
anak lebih rentan terhadap karies gigi dibandingkan orang dewasa. Proses karies gigi
dimulai ketika terdapat sisa makanan yang menempel pada permukaan gigi dan
dibiarkan sehingga terjadi demineralisasi dimana kandungan mineral pada gigi email
mulai menipis atau hilangnya ion-ion mineral dari email gigi sehingga terjadi karies
gigi (Amperawati, 2023).

Dampak yang signifikan dari karies gigi adalah dapat mempengaruhi kualitas
hidup anak-anak yaitu pengalaman akan nyeri, kesulitan dalam makan, gangguan
tidur, risiko rawat inap di rumah sakit yang lebih tinggi dengan biaya perawatan yang
meningkat, serta kehilangan hari-hari di sekolah karena kesulitan belajar akibat rasa
sakit yang mengganggu. Anak-anak yang mengalami nyeri gigi mungkin tidak dapat
menjawab pertanyaan atau mengerjakan tugas sebaik anak-anak yang tidak
mengalami nyeri gigi (Prasada, 2016). Fenomena yang terjadi pada siswa Sekolah
Dasar Negeri (SDN) Sawunggaling 1 Surabaya ditemukan bahwa ada siswa yang
tidak tahu menggosok gigi yang baik dan benar setelah makan dan sebelum tidur
dimalam hari, siswa juga mengatakan tidak menggosok gigi dua kali sehari, mereka
mengatakan bahwa tidak mengetahui cara menggosok gigi yang baik dan benar
tentang perawatan gigi dan mulut. Ditemukan juga siswa yang mengkonsumsi jajan
dan makanan yang tinggi gula sehingga menyebabkan terjadi karies gigi.

Menurut World Health Organization (WHO) di seluruh dunia angka kejadian
karies gigi berkisar 60-90%. Di Indonesia sendiri angka kejadian karies gigi pada
anak-anak berkisar 89%. Menurut Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 mencatat bahwa prevalensi karies di Indonesia adalah 88,8% dan menyatakan
bahwa sebanyak 57,6% penduduk Indonesia memiliki masalah gigi dan mulut dengan
proporsi terbesar adalah gigi rusak atau berlubang atau sakit yaitu 45,3%. Ditemukan
juga sebanyak 56% dari penduduk provinsi Jawa Timur masih mengalami masalah
kesehatan gigi dan mulut (Saputri et al., 2022).

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri
(SDN) Sawunggaling 1 Surabaya pada tanggal 5 Desember 2023, didapatkan hasil
wawancara dan kuesioner dari 10 siswa semua tidak menggosok gigi setelah makan
pagi dan 3 dari 10 siswa tidak menggosok gigi sebelum tidur di malam hari, 1 dari 10
siswa mengatakan tidak menggosok gigi setiap hari, dan 8 siswa mengatakan bahwa
suka mengkonsumsi makanan yang mengandung gula, seperti permen, biskuit,
chocolate ice cream, mereka mengatakan tidak menggosok gigi dengan baik dan
benar diseluruh permukaan gigi setiap hari karena membutuhkan waktu yang lama.



Mereka juga mengatakan orang tua jarang mengingatkan untuk menggosok gigi
sesudah makan dan sebelum tidur dimalam hari sehingga 8 dari 10 siswa mengalami
karies gigi, sedangkan 2 dari 10 siswa tidak mengalami karies gigi.

Perilaku menggosok gigi dipengaruhi oleh pengetahuan, orang tua, sikap,
frekuensi, dan kebiasaan menggosok gigi, sementara itu faktor di dalam mulut yang
berhubungan langsung dengan proses terjadinya karies gigi pada anak yaitu,
mikroorganisme, host, substrat, waktu, serta ras, jenis kelamin, usia, dan makanan
(Imam Sarwo Edi 1, 2021). Perilaku menggosok gigi yang baik untuk pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut sebaiknya dilakukan sejak usia dini yaitu dengan rutinitas
menggosok gigi dan flossing untuk mengendalikan pembentukan plak didalam mulut
(Alfiyanti, 2014). Perilaku menggosok gigi harus memperhatikan waktu yang tepat,
penanganan alat yang tepat, dan cara yang tepat. Cara menggosok gigi yang baik dan
benar yang harus dianjurkan kepada anak-anak yaitu menggosok gigi dua kali sehari (
setelah makan dan sebelum tidur), serta mengurangi makan makanan yang lengket
dan manis (Prasada, 2016). Salah satu upaya untuk meningkatkan kebersihan gigi dan
mulut adalah memberikan pendidikan kesehatan perilaku menggosok gigi. Jika siswa
dapat menerapkan dikehidupan sehari-hari maka dapat merubah perilaku menjadi
lebih baik dalam meningkatkan kebersihan gigi dan mulut (Talindong et al., 2022).

METODE

Penelitian ini adalah penelitian studi korelasi dengan rencana penelitian cross
sectional. Pengambilan data dilakukan di SDN Sawunggaling 1 Surabaya pada bulan
Mei 2024. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa SDN Sawinggaling 1 Surabaya
yang memiliki Kkriteria inklusi: siswa kelas 4, siswa yang hadir saat penelitian, siswa
yang bersedia menjadi responden, siswa yang memiliki persetujuan dari orang tua
untuk menjadi responden. Besar sampel pada penelitian ini adalah 56 responden.
Teknik pengambilan data menggunakan teknik proporsional random sampling
dimana pengumpulan sampel dengan cara acak atau random berdasarkan proporsi

Setelah mendapatkan persetujuan orang tua, anak diberikan kusioner untuk
mendapatkan data tentang perilaku menggosok gigi, perilaku menggosok gigi diukur
dengan kusioner perilaku menggosok gigi, dan untuk karies gigi diukuer dengan
lembar observasi. Kusioner ini telah dilakukan uji validitas dengan rentang nilai
0,632 (Anindayudina 2018). Pada penelitian ini kuesioner yang digunanakan terdiri
dari 16 pertanyaan.

Pilihan jawaban menggunkan skala ordinal, yang terdiri dari 2 pilihan
jawaban yaitu ya (1), tidak (0). Interpretasi skor dari kuesioner dengan menghitung
rerata jumlah skor responden bagi dengan jumla skor maksimal. Dari hasil
penjumlahan tersebut bentuk presentase untuk perilaku menggosok gigi



dikategorikan, baik jika nilainya 70-100%, cukup 56-74%, kurang jika nilainya <
55%. Karies gigi anak dinilai dengan melihat giginya apakah terdapat karies gigi atau
atau tidak menggunakan senter kemudian hasilnya dituliskan pada lembar observasi.
Analisis univariat dilakukan pada masing-masing variabel untuk mengetahui
distribusi frekuensi dan gambaran dari setiap variabel yang diteliti yaitu umur, jenis
kelamin, kelas, pernah mendapatkan informasi tentang perilaku menggosok gigi,
sumber informasi, waktu menggosok gigi, sering mengkonsumsi makanan
kariogenik. Analisis bivariat dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara
perilaku menggosok gigi dengan kejadian karies gigi pada siswa. Uji statistik yang
digunakan dalam peneltian ini dengan korelasi Rank Spearman. Pengelolahan analisis
data menggunakan program computer pengelolahan data statistik dengan tingkat
kemaknaan p < 0,05 dan interval kepercayaan 95%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 4.1 Karakteristik responden

Varizhel Frekuensi Presentase (36)
Karakteristik Umur

% Thn 7 12.3
10 Thn 40 714
11 Thn o 16.1
Karakteristik Jenis Kelamin

Laki-laki 34 60.7
Persmpuan 2 383
Karakteristik Kelas

IVA 14 23
VB 12 214
Ve 15 26.8
VD 15 26.8
Mendapat Informasi Tentang Perilaku Menggosok

Gigi

Pemszh 15 26.8
Tidzk pemszh 41 7132
Sumber Informasi

Tenaga medis & 10.7
Media cetak 3 80
hediz elektronik 4 11
Belum pemsh 41 7132
Wakitu Menggosok Gigi

1 kali sehan 41 7132
2 kzli sehari 15 26.8
Sering Menggonsumsi Makanan Kariogenik

Ta 42 130

Tudzk 14 25.0




Hasil peneltian menunjukan bahwa terdapat 75,0% mengkonsumsi makanan
kariogenik.

Tabel 4.2 Karakteristik perilaku menggosok gigi

Perilaku Menggosok Gigi N %
Baik 16 29
Cukup 17 30
Kurang 23 41

Tabel 4.2 menunjukan bahwa presentasi terbesar responden memiliki kurang (41%)
terdapat 41% dan perilaku cukup (30%)

Tabel 4.3 Karakteristik kejadian karies gigi

Karies gigi n %
Ada karies gigi 36 64
Tidak ada karies 20 36

Tabel 4.3 Menunjukan bahwa (64%) responden terdapat karies gigi dan (36%) tidak
terdapat karies gigi.

4.1.1 Analisis bivariabel

Analisis bivariabel dilakukan untuk mengetahui hubungan antara perilaku
menggosok gigi dengan kejadian karies gigi pada siswa. Spearman Correlation
digunakan untuk melihat hubungan antara perilaku menggosok gigi dengan kejadian
karies gigi pada siswa

Tabel 4.4 Hubungan skor perilaku menggosok gigi dengan kejadian karies gigi pada
siswa (Spearman Correlation)

Spearman,s rho Perolaku menggosok gigi Karieg gigi
Correlation Coefficient +0,483™
Sig. (2-tailed) 0,000

Keterangan: Signifikan p < 0,05

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa ada hubungan positif antara perilaku
menggosok gigi dengan kejadian karies gigi pada siswa dengan koefisien korelasi
(+0,483). Hal ini menunjukan bahwa semakin baik perilaku menggosok gigi diikuti
dengan penurunan angka kejadian karies gigi pada siswa.



Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 23 responden 19 (82,6%) responden perilaku
menggosok gigi kurang, 41 (73,2%) responden belum pernah mendapatkan informasi
tentang perilaku menggosok gigi yang baik dan benar, Darsini et al (2019) informasi
yang diperoleh seseorang dari pendidikan formal atau nonformal dapat memberikan
pengaruh sehingga dapat menghasilkan sebuah perubahan atau peningkatan perilaku.
Menurut Rukaiyah (2022) pengetahuan merupakan faktor yang mempengaruhi
perilaku menggosok gigi, akibat pengetahuan anak tentang perilaku menggosok gigi
yang kurang berpengaruh terhadap kesehatan gigi. Oleh karena itu, pengetahuan
sangat penting dan perlu mendapat perhatian untuk dapat menjalani kehidupan yang
lebih baik.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa menunjukan bahwa dimana responden
yang memilik perilaku kurang disebabkan karena belum pernah mendapatkan
informasi tentang perilaku menggosok gigi. Kurangnya informasi dapat
menyebabkan perilaku kurang dalam memahami mengenai perilaku menggosok gigi
sehingga menyebabkan ketidakmampuan dalam menggosok gigi yang baik dan benar,
dimana responden menggosok gigi satu kali sehari yang seharusnya menggosok gigi
dua kali sehari, sehingga dapat menyebabkan sebagaian besar siswa terdapat karies
gigi. Informasi dapat memberikan perubahan pada perilaku seseorang khususnya
siswa karena semakin banyak informasi yang didapatkan, maka perilaku menggosok
gigi juga akan meningkat begitu juga sebaliknya semakin sedikit informasi yang
didapatkan, maka perilaku dan pengetahuan juga terbatas.

Berdasarkan hasil observasi karies gigi didapatkan bahwa dari 36 responden
terdapat 26 (72.2%) responden waktu menggosok gigi sehari hanya sekali,
mengkonsumsi makanan kariogenik sebanyak 23(63,9%) responden. Menurut
Listrianah et al., (2019) anak-anak suka mengkonsumsi makanan yang manis dan
tidak disertai dengan menggosok gigi yang baik sehingga sisa makanan yang
tertinggal di sela-sela gigi. Proses karies terjadi ketika sisa makanan yang menempel
pada permukaan gigi, jika dibiarkan sehingga mikroorganisme mengbubahnya asam
dan zat inilah yang merapuhkan email gigi sehingga terjadi karies gigi.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa dimana siswa yang memiliki perilaku
menggosok gigi yang kurang dapat menyebabkan terjadinya karies gigi, hal yang
responden lakukan sering mengkonsumsi makanan kariogenik, tidak menggosok gigi
pada waktu yang tepat sehingga sisa makanan menempel pada gigi dan dibiarkan
terus-menerus tidak dibersihkan sehingga dapat menyebaban terjadinya karies gigi.
Hasil penelitian ini juga didukung penelitian Yusiana (2018) perilaku menggosok gigi
yang kurang dapat meningkatkan angka kejadian karies gigi. Selain itu penelitian dari
Listrianah et al (2019) menyatakan perilaku menggosok gigi yang kurang menjadi
penyebab utama terjadiannya karies gigi, perilaku menggosok gigi hanya satu kali
sehari dapat berpengaruh terhadap kesehatan gigi.



Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat korelasi yang positif antara
perilaku menggosok gigi dengan kejadian karies gigi, hal ini menunjukan bahwa
semakin baik perilaku menggosok gigi maka diikuti dengan penurunan angka
kejadian karies gigi. hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Darmayanti et al (2022) perilaku menggosok gigi yang kurang dapat menyebabkan
terjadian karies gigi dan hasil penelitian dari  Saputri et al (2022) menyatakan
perilaku menggosok gigi yang kurang dapat berpengaruh terhadap kualitas hidup
anak, dimana semakin kurang perilaku menggosok gigi yang dimiliki oleh anak maka
semakin meningkat angka kejadian karies gigi  pada anak, begitupun sebaliknya
dimana semakin baik perilaku menggosok gigi yang dimiliki oleh anak maka semakin
menurun angka kejadian karies gigi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa masih ada responden memiliki
perilaku menggosok gigi yang kurang, maka peneliti memberikan saran kepada
kepala sekolah untuk membuat program kesehatan dengan Puskesmas yang
membawai sekolah ini terkait dengan pemeriksaan gigi, pendidikan kesehatan tetang
perilaku menggosok gigi yang baik dan benar, asupan makanan yang tinggi kalsium,
pencegahan jenis makana kariogenik secara keseluruhan guna meningkatkan perilaku
menggosok gigi sehingga para siswa mendapatkan kesehatan gigi yang optimal.
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